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ANALISIS DATA

• Kata analysis berasal dari bahasa Greek (Yunani), terdiri dari kata“ana” dan

“lysis”. Ana artinya atas (above), lysis artinya memecahkan atau

menghancurkan. Agar data bisa dianalisis maka data tersebut harus dipecah

dahulu menjadi bagian - bagian kecil (menurut elemen dan struktur). Kemudian

mengaduknya bersama untuk memperoleh pemahaman yang baru.

• Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke

dalam satu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Menurut Taylor,

mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal

untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan

dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis.



ANALISIS DATA

• Dengan demikian pengertian analisis data dari beberapa ahli dapat

disimpulkan bahwa analisis data adalah proses mengorganisasikan dan

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar

sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja

seperti yang didasarkan oleh data.

• Kegunaan analisis data adalah sebagai bahan masukan untuk mengambil

keputusan, perencanaan, pemantauan, pengawasan, penyusunan laporan,

penyusunan statistik , penyusunan program rutin, dan pembangunan

peningkata program pendidikan dan pembinaan di tingkat universitas.



LANGKAH - LANGKAH ANALISIS DATA

1) Persiapan Kegiatan dalam langkah - langkah persiapan antara lain :

– Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.

– Mengecek kelengkapan data yaitu memeriksa isi instrumen pengumpulan data.

– Mengecek macam isian data, jika didalam sebuah instrumen termuat beberapa item yang diisi “tidak tahu” atau isian lain

yang bukan dikehendaki peneliti, padahal isian yang diharapkan tersebut merupakan variabel pokok, maka item perlu didrop.

2) Tabulasi

Termasuk ke dalam kegiatan tabulasi antara lain :

• Memberikan skor - skor terhadap item - item yang perlu diberi skor.

• Memberikan kode terhadap item - item yang tidak diberi skor.

• Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifikasikan dengan teknik analisis yang akan digunakan.

• Memberi kode dalam hubungan dengan pengolahan data jika akan menggunakan komputer.

3) Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Maksud rumusan ini adalah pengolahan data yang diperoleh dengan

menggunakan rumus - rumus atau aturan - aturan yang ada, sesuai dengan pendekatan penelitian atau desain yang diambil.



VALIDITAS DATA

• Menurut kamus bahasa Indonesia validitas diartikan sebagai sifat benar,

menurut bukti yang ada, logika berfikir atau kekuatan hukum.

• Sedangkan menurut Wikipedia Indonesia diterjemahkan kesahihan,

kebenaran yang diperkuat oleh bukti atau data.

• Sedangkan menurut Arikunto, validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes.

• Menurut Nursalam, validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen/kuesioner/pertanyaan.



R tabel

jika

r hitung > r tabel

maka valid

jika

r hitung < r tabel

maka tidak valid



MENGUJI VALIDITAS DENGAN SPSS

• Analysis – Scale – Reliability – Statistics – klik item,

klik scale, klik scale if item deleted Karena ketiganya

r hitung < r tabel (0,748 < 0,997) maka soal tidak

valid sehingga ada baiknya pertanyaan banyak.



Contoh Validitas : 





RELIABILITAS DATA

• Menurut Husein Umar menyatakan bahwa “Reliabilitas adalah derajat ketepatan

ketelitian atau keakuratan yang ditujukan oleh instrumen pengukuran”. Husein

Umar mengemukakan bahwa“suatu alat ukur dikatakan reliabel bila alat tersebut

dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlebihan senantiasa menunjukkan

hasil yang sama”.

• Menurut Djamaludin Ancok mengemukakan bahwa reliabilitas menunjukkan

sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas

dapat menunjukkan sejauhmana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan alat ukur yang

sama.



RELIABILITAS DATA

• Kegunaan reliabilitas data adalah untuk mengetahui atau menunjukkan keajekan

suatu tes dalam mengukur gejala yang sama pada waktu dan kesempatan yang

berbeda. Untuk mengetahui reliabilitas instrumen dalam penelitian ini digunakan

analisis statistik dengan menggunakan rumus alpa. Dengan taraf signifikansi 5%

maka apabila r hitung > r tabel, berarti item tersebut dinyatakan diterima (reliabel)

sedangkan r hitung < r tabel, berarti item tersebut dinyatakan tidak diterima (tidak

reliabel). Pada pengujian reliabel ini hanya butir - butir item atau soal yang valid saja

diujikan dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi suatu kesalahan

dalam pengambilan reliabilitas suatu instrumen.



RELIABILITAS

• Kriteria pengambilan keputusan bisa menggunakan batasan tertentu seperti 0,6.

• Jika nilai Cronbach’sAlpha > 0,60 maka reliabel

Jika nilai Cronbach’sAlpha < 0,60 maka tidak reliabel

• Langkah - langkah pada program SPSS

• Pada contoh kasus di atas kita telah menginput data Klik Analyze - Scale - Reliability Analysis.

Contoh : Cronbach Alpha 0,691 > 0,6 maka

data tersebut reliabel dapat digunakan dalam penelitian



Contoh Reliabilitas : 



PENUTUP BELAJAR

حِيمِ  حْمَنِ الره ِ الره بسِْمِ اللَّه

ِِنَابهَُ الَلههُمه أرَِناَ الْحَقه حَقًّا وَارْزُقْنَا ات ـِباَعَه ُ وَأرَِناَ الْباَطِ  ْْ لَ باَطِا ً وَارْزُقْنَا ا

Ya Allah Tunjukkanlah kepada kami kebenaran sehinggga kami dapat
mengikutinya, 

Dan tunjukkanlah kepada kami keburukan sehingga kami dapat menjauhinya.




